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Abstract 
 

In an effort to encourage the development of SMEs in Indonesia is required 

funding one of which is cooperative. The background of this study was to 

determine the effect LPDB loans granted by the cooperative to members who 

need loan funds In this study the role of cooperatives as conduits LPDB loan 

is needed to simplify the process of lending LPDB. Subjects in this study is 

the Women's Cooperative “Setia Budi Wanita” East Java and its object is 

the independent variable in this study that LPDB loans (Revolving Fund 

Management Institution). This research is a qualitative descriptive study. 

Data collection techniques used in this research is the snowball sampling 

technique used in determining the subject to be interviewed. These results 

indicate that the role of Women's Cooperative Business Solutions Business 

“Setia Budi Wanita” East Java in lending LPDB (Institute of Management 

Revolving Fund) had a positive effect for cooperative members who borrow 

loans LPDB (Institute of Management Revolving Fund), especially for the 

self-employed and the factors driving and obstacles in lending LPDB. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak potensi baik sumber 

daya alam maupun sumber daya manusia sehingga banyak investor yang tertarik 

untuk membuka usaha di Indonesia. Namun, pemerintah mengharapkan masyarakat 

sendiri turut aktif dalam memanfaatkan potensi yang ada di wilayahnya. Oleh 

karena itu, pemerintah sedang berusaha mengembangkan dan mendorong UKM 

(Usaha Kecil Menengah) bagi mansyarakat Indonesia untuk meningkatkan 

perekonomian dalam negeri dan dapat bersaing dengan pasar luar negeri serta dapat 

menciptakan lapangan kerja baru agar memperkecil jumlah pengangguran. Oleh 

karena itu pemerintah memberikan kemudahan dalam pemberian bantuan modal 

untuk membangun atau mengembangkan UKM. Salah satunya dengan memberikan 

pinjaman melalui bank atau lembaga lainnya. Adapun masyarakat yang memilih 

untuk meminjam dana melalui Koperasi yaitu berupa pinjaman LPDB. Pinjaman 

ini merupakan pinjaman dana bagi rakyat kecil yang akan mengembangkan usaha. 

Mengingat kota Malang termasuk kota yang memilik banyak potensi untuk 

membuka usaha seperti UKM, sehingga dalam hal ini bantuan tambahan dana ini 

sangat berguna bagi wirausaha untuk mendirikan, mengembangkan serta 

meningkatkan usahanya. Dalam hal ini koperasi berperan sebagai pihak yang 
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membantu menyalurkan pinjaman LPBD bagi pihak yang kekurangan dana dan 

berguna untuk membantu anggota yang ingin menambah modal kerja untuk 

meningkatkan usahanya tersebut. Dari penyaluran pinjaman LPBD tersebut peneliti 

ingin mengetahui peranan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa 

Timur dalam menyalurkan pinjaman LPBD kepada wirausaha dalam rangka 

meningkatkan UKM di Malang. Dalam hal ini wirausaha yang dimaksud adalah 

anggota-anggota koperasi yang memiliki usaha,  peneliti juga ingin mengetahui 

manfaat pinjaman LPBD bagi anggota koperasi yang mengajukan pinjaman.  

 Menurut berita di website resmi LPDB bahwa untuk saat ini pemerintah 

sudah menyalurkan dana LPDB tahun 2015 sebesar Rp2,35 triliun, lebih besar dari 

tahun sebelumnya. Kopwan SBW sudah menerima dana LPDB sebesar Rp5 miliar 

untuk dipinjamkan kepada anggotanya yang memiliki usaha guna mengembangkan 

usahanya tersebut.  

 

METODE 

 Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi 

Wanita Jawa Timur yang beralamat di Jl. Raden Intan Kav. 108 Arjosari, Malang 

lantai 2. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Data 

yang diperoleh berupa hasil wawancara langsung dengan pihak koperasi dana 

anggota Koperasi yang meminjam LPDB seperti peran koperasi dalam penyaluran 

pinjaman LPDB kepada anggota, mekanisme pemberian LPDB serta persyaratan 

mengajukan pinjaman LPDB dan manfaat pinjaman LPDB bagi anggota yang 

sudah meminjam pinjaman LPDB. pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan teknik observasi yang dilaksanakan dari tanggal 26 Agustus 2015 

sampai 9 Maret 2015, wawancara mendalam dan dokumentasi. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan instrumen manusia yaitu 

peneliti sendiri yang melakukan penelitian. Untuk menjaga keabsahan data maka 

dilakukan kegiatan triangulasi data dan perpanjangan waktu penelitian dimana 

kegiatan wawancara sesi kedua dilakukan tanggal 18 Mei 2015 karena data yang 

dikumpulkan belum mencukupi dengan informan yang sama. Kegiatan analisis data 

dimulai dari tahap pengumpulan data, pengolahan data dan penyajian data. 

Pemilihan Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur sebagai 

latar belakang penelitian karena Koperasi tersebut merupakan koperasi yang 

memiliki banyak sekali anggota yang dapat menjadi subjek penelitian, 

pertimbangan kedua yaitu koperasi ini merupakan koperasi yang mendapatkan 

pinjaman LPDB dari pemerintah karena tidak semua koperasi mendapatkan 

pinjaman tersebut. Pertimbangan ketiga yaitu peneliti sudah mengenal baik 

anggota-anggota koperasi yang meminjama LPDB baik latar belakangnya maupun 

mata pencahariannya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Koperasi Wanita serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa 

Timur.   

    Koperasi Wanita Serba Usaha Setia Budi Wanita merupakan salah satu 

koperasi yang terletak di Jl. D. Trunojoyo no. 76  dan Raden Intan Kav.108 Malang. 

Koperasi ini berdiri sejak tahun 1977 oleh Ibu M. Zaafril Ilias, dan berkembang 

dengan baik dari segi organisasi maupun usahanya. Bermula dari sebuah arisan, Ibu 

M. Zaafril Ilias memiliki ide untuk membentuk sebuah koperasi. Pada tahun 1982 
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KSU “ Setia Budi Wanita” mengalami kejatuhan sampai kolap disebabkan miss 

management. Tahun 1982 sampai dengan 1986 koperasi Su “Setia Budi Wanita” 

tidak beroperasi atau lumpuh total. Tahun 1986 dengan sisa anggota sebanyak 360 

orang Koperasi ini berusaha bangkit lagi dengan menjalankan kegiatan usaha yang 

disesuaikan dengan kebutuhan anggota. Dengan melakukan perekrutan anggota 

melalui promosi kepada ibu-ibu PKK, koperasi akhirnya mendapatkan anggota 765 

orang.  

 

Peran Koperasi Wanita Setia Budi Wanita Jawa Timur Dalam Memberikan 

Pinjaman LPDB (Lembaga Penjamin Simpanan) bagi Wirausaha di Malang. 

 Dari penelitian yang dilakukan pada koperasi dan anggotanya yang 

menerima bantuan pinjaman LPDB dari Koperasi Serba Usaha Setia Budi Wanita 

Jawa Timur maka diperoleh hasil bahwa peran Koperasi Wanita Serba Usaha Setia 

Budi Wanita Jawa Timur dalam memberikan Pinjaman LPDB sudah berpengaruh 

cukup baik bagi wirausaha atau anggota koperasi yang memiliki usaha di Malang. 

Hal ini disampaikan oleh tiga anggota koperasi yang sudah meminjam pinjman 

LPDB bahwa pinjaman LPDB sudah cukup membantu mengembangkan usaha. 

Alasan anggota-anggota tersebut tertarik meminjam LPDB karena selain 

mekanisme dan persyaratan yang mudah namun juga bunga yang relatif kecil 

menjadi faktor utama.  Hubungan LPDB dengan Koperasi Setia Budi Wanita 

merupakan hubungan mitra kerja. Yang mana LPDB dan Koperasi bekerja sama 

membantu anggota koperasi yang berwirausaha untuk mengembangkan usahanya, 

guna meningkatkan perekonomian masyarakat. Jika terjadi kemacetan dalam 

pembayaran pinjaman tersebut maka akan diselesaikan oleh kesepakatan kelompok 

yang bersangkutan melalui sistem tanggung renteng. 

 

Mekanisme pinjaman LPDB serta persyaratan pinjaman meng-ajukan 

pinjaman LPDB. 

Adapun alur  pinjaman LPDB yang  diberikan    kepada   wirausaha 

sebagai berikut:      

 
Gambar 1. Mekanisme pemberian pinjaman LPDB 

 Pertama pinjaman LPDB diberikan kepada Koperasi Setia Budi Wanita 

melalui lembaga pemerintahan yaitu LPDB. Dana pinjaman LPDB yang diberikan 

pemerintah pada Koperasi sebesar Rp 5 miliar. Koperasi akan menawarkan dana 

tersebut untuk anggota yang memiliki usaha. Kemudian anggota yang berminat 

harus memenuhi syarat yang berlaku. Lalu anggota tersebut harus mengisi surat 

pernyataan bahwa pihak yang bersangkutan tidaka akan melibatkan kelompok 

dalam penyelesaian pinjamannnya. Persyaratan pinjaman LPDB yaitu usia anggota  

tahun, memiliki simpanan wajib sebesar Rp1.000.000,00, harus memiliki usaha 

yang sudah berjalan. Memiliki sertifikat Diklat Pemantapan Tanggung Renteng, 

tidak memiliki tunggakan. Bersedia disurvei dan mengisi surat pernyataan tidaka 

akan melibatkan kelompok dalam penyelesaian pinjaman. 
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Manfaat pinjaman LPDB bagi anggota koperasi yang berwirausaha 

 Pinjaman LPDB tersebut dimanfaatkan oleh anggota untuk memperbaiki 

tempat usaha supaya lebih kuat dan layak, membeli peralatan serta perawatan 

peralatan produksi, dan digunakan untuk membeli bahan baku produksi. Sesuai 

dengan tujuan dari LPDB agar pinjaman tersebut dapat membantu meningkatkan 

usaha UMKM di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 
 Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah peranan 

Koperasi Serba Usaha Setia Budi Wanita Jawa Timur dalam memberikan pinjaman 

LPDB kepada wirausaha di Malang sudah berpengaruh positif bagi anggota 

Koperasi Setia Budi Wanita, karena koperasi memberikan kemudahan dalam 

penyaluran pinjaman LPDB sehingga anggota yang akan tertarik untuk  meminjam 

LPDB selain mekanisme dan persyaratan yang mudah namun bunga yang diberikan 

tidak sebesar yang ada dalam perbankan. Manfaat dari pinjaman LPDB tersebut 

sudah berpengaruh positif bagi anggota yang memiliki usaha karena anggota sudah 

merasa terbantu dengan adanya pinjaman tersebut. Anggota yang meminjam LPDB 

dapat mengembangkan usaha dan diharapakan dapat meningkatkan produksi 

usahanya. 

 Beberapa hal yang perlu diperhatikan apabila mengadakan penelitian lebih 

lanjut tentang pinjaman LPDB di Koperasi yaitu yang pertama perlu dilakukan 

penelitian lebih mendalam mengenai pinjaman LPDB dalam Koperasi untuk 

mengetahui lebih banyak mengenai pinjaman LPDB. Yang kedua Perlu 

mewawancarai lebih banyak subyek penelitian mengenai koperasi dan pinjaman 

LPDB agar mendapat referensi yang lebih banyak.   
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